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ABSTRAK 

Nama 

NIM 

: Ade Irma Setiawan 

: 2 0 1 0 1  10052 

Program Studi : SI  Sastra Jepang 

Judul : Sejarah dan Perkembangan Kedudukan Kaisar di Jepang 

Jepang merupakan negara kekaisaran, namun sepanjang sejarahnya kaisar di Jepang 

tidak berkuasa secara penuh. Dari zaman ke zaman kedudukan kaisar di Jepang 

berubah -- ubah. Jepang pemah diatur oleh suatu kelompok yang disebut klan, sessho 

kanpaku, shogun, rniliter dan perdana menteri. Namun demikian, meski kaisar tidak 

rnemerintah secara langsung, tetapi kaisar tidak pernah ditiadakan, kaisar ditempatkan 

sebagai legalitas negara, lambang negara, kesatuan negara dan sangat dihormati. 

Kaisar di Jepang sangat di hormati karena masyarakat Jepang percaya bahwa kaisar 

adalah keturunan Dewa Matahari. Dewa Matahari rnerupakan dewa yang 

kedudukannya tertinggi dari dewa - dewa yang ada. 

Kata kunci: Kedudukan dan kaisar 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak yang dapat dikaji tentang Jepang, di antaranya tentang keberadaan 

kaisar di Jepang di mana Jepang merupakan negara modem satu satunya yang 

kepala negaranya seorang kaisar. Sebagaimana diketahui, sebagai kepala negara 

tentunya kaisarlah yang seharusnya memegang kekuasaan pemerintahan, namun 

pada kenyataannya di Jepang sekarang dipimpin oleh seorang perdana menteri. 

Jepang dipimpin oleh perdana menteri sejak adanya konstitusi baru Jepang 

menggantikan Konstitusi Meiji. Berdasarkan konstitusi baru yang diumumkan 

secara resmi pada 3 November 1946 dan mulai berlaku pada 3 Mei 1947, kaisar 

tidak lagi berkuasa secara mutlak sebagaimana yang tercantum pada Konstitusi 

Meiji. Dalam konstitusi baru, kaisar dinyatakan sebagai lambang negara, 

kesatuan rakyat dan dalam kehidupan sehari-hari, kaisar tidak mempunyai 

kekuasaan yang ada kaitannya dengan pemerintahan. Dengan demikian, fungsi 

kaisar sebagai kepala negara hanyalah sebagai seremonial saja. Kaisar Jepang 

hanya bertindak sebagai kepala negara yang mengurusi segala urusan yang 

berhubungan dengan diplomatik. 

Ada hal yang menarik dari pergantian kepemimpinan Jepang dari seorang 

kaisar menjadi seorang perdana menteri yang terjadi pasca Perang Dunia IL Hal 

ini berkaitan dengan pecahnya Perang Dunia II, di mana Jepang yang banyak 

melakukan agresi ke berbagai negara, pada akhimya harus menyerah kalah dan 

diduduki sekutu, serta harus menerirna kenyataan adanya penggantian konstitusi 

untuk mengganti kedudukan kaisar di Jepang. 
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Pada saat itu, sekutu berkesimpulan bahwa agresi Jepang tersebut tidak lepas 

dari kepemimpinan seorang kaisar yang mutlak, maka sekutu merasa perlu untuk 

membatasi kekuasaan seorang kaisar. Padahal bila dikaji dari sejarahnya, kaisar di 

Jepang ditempatkan sedemikian rupa oleh masyarakatnya, dalam arti sangat di 

hormati karena kaisar di Jepang di percaya adalah keturunan Dewa Matahari. 

Menurut sejarah Jepang, disebutkan bahwa Dewa Matahari ini 

memerintahkan cucunya yang bernama Ninigi no Mikoto turun ke bumi Jepang 

untuk mengatur pemerintahan yang pada saat itu selalu berperang antar suku. 

Kemudian cucu Ninigi no Mikoto yang bernama Kan Yamato lwarehiko no 

Mikoto dengan anak buahnya menyusuri pantai Timur bagian Utara Kyushu 

hingga sampai ke Yamato (Propinsi Nara sekarang). Setelah menaklukan Yamato 

pada 660 SM ia mulai memerintah dengan mengangkat dirinya sebagai kaisar 

dengan sebutan Kaisar Jinmu. Sebagai keturunan Dewa Matahari, maka kaisar di 

Jepang sangat di hormati. (Yeti Nurhayati, 1987. him I) 

Menurut kepercayaan orang Jepang, Dewa Matahari ini merupakan Dewa 

yang tertinggi kedudukannya, karena itu mereka sangat mengagungkannya. Kaisar 

dianggap sebagai keturunan serta wakil para dewa di bumi, maka orang Jepang 

pun mengadakan pemujaan terhadap kaisar. Cara ini kemudian menjadi 

kepercayaan tertinggi bagi bangsa Jepang yang terkenal dengan sebutan agama 

Shinto. Melalui Shinto ini terjadi pemujaan terhadap kekuasaan negara dengan 

kaisar sebagai lambangnya. 

Menurut Nihonshoki (kronikel sejarah Jepang yaitu dari zaman dewa -- dewa 

sampai zaman kaisar yang ditulis pada tahun 720), kedudukan kaisar setelah 

Kaisar Jinmu, dipangku oleh keturunannya secara turun - temurun. Mereka 

memerintah dari pusat kekaisaran yang awalnya didirikan di propinsi Yamato. 

Dengan bangkitnya suku Yamato dan mulainya kekaisaran Jepang yang diperintah 

oleh kaisar sebagai ketunman dewa, maka terkecuali suatu masa yang sangat 

pendek yaitu 60 tahun pada abad ke-14, negeri ini sudah diperintah oleh hanya 

Universitas Darma Persada 
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sebuah keluarga secara turun -- temurun sejak tahun 660 SM yaitu sebagai tahun 

permulaan sejarah kaisar dan dikenal dengan nama zaman Yamato. 

Pada zaman Yamato, selama empat abad terus - menerus, suku Yamato 

dapat menaklukan sebagian wilayah Jepang. Dengan sering terjadinya peperangan 

atau penolakan - penolakan, maka terbentuk watak mi liter pad a masyarakatnya. 

Namun begitu, meski kekuasaannya sudah meluas, mereka belum memiliki sistem 

pemerintahan yang terpusat, dan suku Yamato masih terdiri dari daerah -- daerah 

yang diperintah oleh gabungan gabungan keluarga yang disebut Uji. Kepala Uji 

disebut Ujigumi yang mempunyai fungsi sakral yaitu sebagai pendeta. Gelar 

tersebut diperoleh secara turun - temurun. Adapun masyarakatnya tersusun dalam 

gabungan gabungan keluarga yang terdiri dari golongan bangsawan yang 

mempunyai tanah sendiri dan golongan pekerja sebagai bawahan atau budak -­ 

budaknya yang sangat setia. (Yeti Nurhayati,1989. hlm 2) 

Suku Yamato pada awalnya tidak mempunyai tempat kedudukan yang tetap. 

Pada waktu itu menjadi kebiasaan apabila terjadi pergantian kaisar, maka ibu 

kotanya juga pindah. Hal ini disebabkan setiap kaisar baru membangun istana 

baru kemudian memindahkan pusat pemerintahannya ke tempat istana baru itu. 

Adalah Kaisar Gemyo (661-721) yang memilih kedudukan tetap untuk pusat 

pemerintahannya yaitu di Propinsi Yamato yang diberinya nama Heikyojo yang 

kemudian berganti nama menjadi Nara. Ada 7 orang kaisar yang memerintah di 

Nara selama 74 tahun, karena itulah dalam sejarah Jepang dikenal sebagai zaman 

Nara (794). 

Selanjutnya, dari Nara ibu kota dipindahkan ke Nagao - Kakyo di Propinsi 

Yamashiro. Sepuluh tahun kemudian dibangun ibu kota baru yang indah bernama 

Heian-kyo. Kota itulah yang kemudian menjelma menjadi kota Kyoto sekarang. 

Pusat pemerintahan di situ, berlangsung selama empat abad lamanya. Masa 

tersebut dikenal sebagai zaman Heian. 
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Dengan pemindahan ibu kota ke Heian yang dilakukan oleh Kaisar Kanmu, 

maka dimulailah suatu zaman baru dalam sejarah Jepang, di mana keluarga 

bangsawan yang bemama Fujiwara kedudukannya sangat kuat. Saal itu, tepatnya 

memasuki abad ke-8, para pegawai tinggi istana dan para bangsawan sebagian 

besar adalah keluarga Fujiwara Fujiwara diangkat menjadi perdana menteri oleh 

Kaisar Montoku, kemudian pada tahun 866 keluarga Fujiwara memberlakukan 

sistem perwalian yang disebut Sesho Kanpaku yaitu jika kaisar yang naik tahta 

masih dibawah umur, maka harus diangkat wali kaisar (sessho) yang dipegang 

oleh anggota keluarga Fujiwara. Apabila kaisar sudah dewasa, maka ia harus 

didampingi oleh seorang pendamping yang bertugas melaksanakan tugas tugas 

kaisar. Jabatan ini disebut Kanpaku dan biasanya dipegang oleh bekas wali tadi. 

(Yeti Nurhayati, 1987. him 7). 

Setelah zaman Heian, kekuasaan kaisar hanya menjadi lambang negara saja 

karena kekuasaan sebenamya dipegang oleh panglima militer atau shogun, namun 

demikian kedudukan kaisar tidak dihilangkan dan setelah Kaisar Jinmu, suku 

Yamato tak putus -putusnya menjadi kaisar di Jepang, sehingga sekarang 

merupakan suku yang paling tua yang memerintah terus -menerus di dunia, 

setelah zaman Heian berakhir, kebijakan ada ditangan shogun. Shogun adalah 

panglima militer. Pemerintahan Shogun dimulai dari 1192 sampai 1868 dan 

disebut dengan pemerintahan bakufu, pemerintahan bakufu terdiri dari Bakufu 

Kamakura, Bakufu Muromachi dan Bakufu Edo. Pemerintahan oleh shogun yang 

pertama ada1ah pemerintahan Bakufu Kamakura dengan kaisar pertama Yoritomo 

Minamoto. Yoritomo Minamoto dianugrahi gelar shogun oleh kaisar karena 

keberhasilannya dalam mengatur pemerintah. 

Permulaan pemerintahan yang dipimpin oleh seorang shogun dapat dianggap 

sebagai permulaan berlakunya sistem feodal di Jepang yang menyebabkan 

terciptanya ikatan yang kuat antara tuan dan hambanya di wilayah. Pada masa 

pemerintahan bakufu ini ada upaya untuk mengembalikan kekuasaan pada kaisar 

yang dilakukan oleh Kaisar Gotoba pada 1221, tetapi serangan itu dapat 
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digagalkan dan akibatnya kekuasaan kaisar semakin ditekan. Tanah milik 

keluarga yang berkomplot dengan Kaisar Gotoba dibagikan kepada pengikut ­ 

pengikut bakufu yang setia. Upaya Kaisar Gotoba tersebut dilanjutkan oleh Kaisar 

Godaigo, tetapi tidak berhasil bahkan ditangkap dan diasingkan ke Pulau Oki di 

laut Jepang tepatnya 1332. Kaisar Godaigo pada akhimya dapat melepaskan diri 

dari pengasingan tersebut dan dapat mengalahkan bakufu berkat bantuan jendral 

yang membelot dari bakufu. Kekuasaan Kaisar Godaigo tidak berlangsung lama 

karena kaisar dianggap lebih menganakemaskan kaum bangsawan dan para 

pendeta dari pada para jenderal yang telah menolongnya, maka pada I 336 Kaisar 

Godaigo dikalahkan dan terusir dari Kyoto. (Dozi Swandana, 2009. him 21) .  

Pada 1338 setelah Kaisar Godaigo terusir dari Kyoto, Takauji seorang 

jenderal yang membantu Kaisar Godaigo dalam merebut kekuasaannya sebagai 

kaisar pada 1333, mengangkat kaisar baru dan ia sendiri mendirikan pemerintahan 

bakufu dengan dia sendiri sebagai shogumnya, maka sejak saat itu terjadi dua 

pemerintahan kaisar secara bersamaan yakni di Kyoto yang disebut pemerintahan 

Selatan dan di Yoshino yang disebut pemerintahan Utara. Adapun pemerintahan 

di Jepang dikuasai oleh shogun tepatnya pada pemerintahan Bakufu Muromachi. 

Ketika Bakufu Muromachi berakhir, pemerintahan oleh shogun masih terus 

berlangsung dibawah pimpinan shogun masa pemerintahan Bakufu Edo. Pada 

masa pemerintahan Bakufu Edo ini banyak peristiwa yang terjadi yang berkaitan 

dengan roda pemerintahan dan berakhir dengan pengemabalian kekuasaan dari 

shogun ke kaisar, zaman ini disebut zaman Meiji. Namun demikian, pada 

pemerintahan Meiji ini kekuasaan dikendalikan oleh militer. Begitu pula ketika 

zaman Meiji berakhir .sampai tepatnya pasca Perang Dunia II, kaisar tidak 

mempunyai kekuasaan secara mutlak karena pemerintahan Jepang pasca Perang 

Dunia II dikendalikan oleh perdana menteri. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

tentang kedudukan kaisar di Jepang dengan tema, sejarah dan perkembangan 

kedudukan kaisar di Jepang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: Jepang merupakan negara kekaisaran yang seharusnya 

diperintah oleh seorang kaisar. Namun demikian, peranan kaisar dalam 

pemerintahan Jepang mengalami pasang surut. Ada masanya kaisar hanya sebagai 

legalitas negara saja karena kekuasaan sebenamya dipegang oleh suatu kelompok, 

sessho kanpaku, dan panglima militer atau shogun. Setelah Perang Ounia II, 

kaisar juga hanya menjadi lambang negara, karena pemerintahan dijalankan oleh 

perdana menteri. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, pembatasan 

masalah pada penelitian ini adalah mengenai sejarah dan perkembangan 

kedudukan kaisar di Jepang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di alas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

I .  Bagaimana makna kaisar di Jepang? 

2. Bagaimana sejarah dan perkembangan kedudukan kaisar di Jepang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I. Malena kaisar di Jepang 

2. Sejarah dan perkembangan kedudukan kaisar di Jepang 

Universitas Darma Persada 

'------------------- - 



7 

F. Manfaat Penelitian 

Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang sejarah dan perkembangan 

kedudukan kaisar di Jepang. 

G. Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kedudukan 

Kedudukan dapat diartikan sebagai status atau pun posisi di mana 

sesuatu itu ditempatkan. Kedudukan merupakan salah satu unsur pokok dalam 

sistem stratifikasi masyarakat (pembedaan atau pengelompokan anggota 

masyarakat secara vertikal (bertingkat)). Kedudukan sering kali dibedakan 

dengan kedudukan sosial (sosial status). Kedudukan adalah sebagai tempat 

atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang 

lain dalam kelompok tersebut. Sedangkan kedudukan sosial adalah tempat 

seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain, 

lingkungan pergaulan, prestasinya, hak -hak serta kewajiban -- kewajibannya. 

Kedudukan sosial tidak hanya kumpulan kedudukan seseorang dalam 

kelompok yang berbeda, tetapi kedudukan sosial dapat mempengaruhi 

kedudukan seseorang dalam kelompok sosial yang berbeda. (Bagja Waluyu, 

2007.hlm 23) 

Pada umumnya kedudukan dapat dibedakan menjadi 3 cm, sebagai 

berikut: 

a. Ascribed status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 

memperhatikan perbedaan -perbedaan rohaniah dan kemampuan. 

Kedudukan tersebut diperoleh karena kelahiran, misalnya 

kedudukan anak seorang bangsawan adalah bangsawan pula. Pada 

umumnya ascribed status dijumpai pada masyarakat dengan sistem 
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lapisan tertutup, misalnya masyarakat feodal, atau masyarakat 

tempat sistem lapisan bergantung pada perbedaan rasial. (Bagja 

Waluya, 2007. hlm 23) 

b. Achieved status, yaitu kedudukan yang dicapai oleh seseorang 

dengan usaha -- usaha yang disengaja. Misalnya, setiap orang dapat 

menjadi seorang dokter asalkan memenuhi persyaratan tertentu. 

Persyaratan tersebut bergantung pada yang bersangkutan bisa atau 

tidak menjalaninya. Apabila yang bersangkutan tidak dapat 

memenuhi persyaratan tersebut, ia tidak akan mendapat kedudukan 

yang diinginkannya. (Bagja Waluya, 2007. hlm 23) 

c. Assigned status, merupakan kedudukan yang diberikan kepada 

seseorang. Kedudukan ini mempunyai hubungan yang erat dengan 

achieved status. Artinya, suatu kelompok atau golongan 

memberikan kedudukan yang lebih tinggi kepada seseorang yang 

berjasa, yang telah memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat. (Bagja Waluya, 2007.hlm 

23) 

Menurut Pitirim Sorokin, untuk mengukur kedudukan (status) seseorang 

dapat di lihat dari : I) Jabatan / pekerjaan, 2) Ilmu Pengetahuan, 3) Kekayaan, 

4) Agama, dan 5) politis / keturunan. (http://alhada­ 

fisipll.web.unair.ac.id/artikel detail-45465-Makalah­ 

Stratifikasi%20Sosial.html) 

Menurut Soerjono Soekanto, dimensi stratifikasi sosial (pengelompokan 

masyarakat secara bertingkat) meliputi : I) Kekayaan, 2) Kekuasaan, 3) Ilmu 

Pengetahuan, 4) Penghormatan, 5) Kesolehan, dan 6) Agama. (Janu 

Murdiyatmoko,2007. hlm 15). 

Berdasarkan uraian di alas, dapat disimpulkan bahwa kedudukan adalah 

posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial sehubungan dengan hak -- hak 

dan kewajibannya. 
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2. Pemerintahan 

Pemerintah (government) secara etimologis berasal dari kata Yunani, 

··Memerintah" berarti melihat kedepan, menentukan berbagai kebijakan yang 

diselenggarakan untuk mencapai tujuan masyarakat negara, memperkirakan 

arah perkembangan masyarakat pada masa yang akan datang, dan 

mempersiapkan langkah langkah kebijakan untuk menyongsong 

perk em bangan masyarakat, serta mengelola dan mengarahkan masyarakat ke 

tujuan yang ditetapkan. (Ramlan Surbakti, 1992.hlm 167). 

Sementara itu istilah pemerintah dan pemerintahan berbeda artinya. 

Pemerintahan menyangkut tugas dan kewenangan, sedangkan pemerintah 

merupakan aparat yang menyelenggarakan tugas dan kewenangan negara. 

Pengertian pemerintahan dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu dari segi 

kegiatan (dinamika), struktural fungsional dan dari segi tugas dan kewenangan 

(fungsi). Apabila ditinjau dari segi dinamika, pemerintahan berarti segala 

kegiatan atau usaha yang terorganisasi, bersumber pada kedaulatan dan 

berlandaskan pada dasar negara, mengenai rakyat dan wilayah negara itu demi 

tercapainya tujuan negara. Ditinjau dari segi struktural fungsional, pemerintah 

berarti seperangkat fungsi negara, yang satu sama lain berhubungan secara 

fungsional, dan melaksankan fungsinya atas dasar -dasar tertentu demi 

tercapainya tujuan negara. Lalu ditinjau dari aspek tugas dan kewenangan 

negara, pemerintah berarti seluruh tugas dan kewenangan negara. (Ramlan 

Surbakti, 1992 .him 168). 

Berdasarkan tiga aspek di atas pemerintahan merupakan segala kegiatan 

yang berkaitan dengan tugas dan kewenangan negara (fungsi negara). Yang 

melaksanakan tugas dan kewenangan negara ialah pemerintah. Sehubungan 

dengan pengertian pemerintahan sebagai kegiatan yang berkenaan dengan 

fungsi negara, perlu dikemukanan pengertian pemerintah dalam arti luas dan 

arti sempit. 
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Pemerintahan dalam arti luas berarti seluruh fungsi negara, seperti 

legislatif, eksekutif, dan judikatif. Sedangkan pemerintahan dalam arti sempit 

meliputi fungsi eksekutif saja. Demikian pula, dengan pengertian 

pemerintahan dalam arti luas berarti seluruh aparat yang melaksanakan fungsi 

- fungsi negara, sedangkan pemerintahan dalam arti sempit menyangkut 

aparat eksekutif, yaitu kepala pemerintahan dan kabinetnya. (Ramlan 

Surbakti.1992.hlm I 69). 

a. Menurut C.F. Strong 

Pemerintahan dalam arti luas berarti kewenangan untuk kedamaian 

dan keamanan, baik ke dalam maupun ke luar. Oleh sebab itu, sebuah 

negara harus memiliki kekuasaan militer atau kemampuan untuk 

mengendalikan angkatan perang. Sebuah negara juga harus memiliki 

kekuasaan legislatif, dalam arti kemampuan membuat dan merancang 

undang - undang. Bukan itu saja, sebuah negara juga hams mempunyai 

dan memiliki kekuatan finansial yang kuat atau kemampuan untuk 

memenuhi keuangan masyarakat dalam rangka membiayai anggaran 

keberadaan negara dalam penyelenggaraan peraturan - peraturan negara. 

(http:/ /ourgoverments.blogspot.corn/2013/05/teori-pemerintahan­ 

menurut-beberapa-ahli.html) 

b. Menurut R.Mac Ivey 

Pemerintahan adalah sebuah organisasi yang berasal dari 

sekelompok orang orang yang mempunyai kekuasaan. 

(http://ourgoverments.blogspot.com/2013/05/teori-pemerintahan­ 

menurut-beberapa-ahli.html ). 

Universitas Darma Persada 



11 

c. Menurut Sammuel Edward Finer 

Finer menyatakan bahwa istilah government mempunyai empat arti, 

yaitu: 

I .  Menunjuk kegiatan atau proses pemerintah, yaitu melaksakan kontrol 

atas pihak - pihak lain. 

2. Menunjukkan masalah - masalah negara, dimana kegiatan atau 

proses di alas dijumpai. 

3. Menunjukkan orang- orang yang diberi tugas untuk memerintah. 

4. Menunjukkan cara, metode, atau sistem dimana suatu masyarakt 

di peri ntah.(http:/ /ourgoverments.blogspot.com/2013/05/teori­ 

pemerintahan-menurut-beberapa-ahl i .htm I ) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemerintahan 

merupakan segala kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan 

kewenangan negara. 

3. Kaisar 

Kata kaisar berasal dari bahasa Latin caesar yang mulanya adalah 

sebuah nama dari kaisar Romawi, Julius Caesar. Sejak Julius Caesar, kaisar - 

kaisar Romawi menggunakan nama belakangnya sebagai gelar mereka. 

Kekaisaran disebut juga Kemaharajaan, yaitu suatu kesatuan politik yang 

mencakup wilayah geografik yang luas, membawahi banyak suku dan bangsa, 

yang dipersatukan dan dipimpin oleh kaisar dan membentuk sebuah kerajaan. 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Kekaisaran). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kaisar adalah 

pemimpin suatu negara di suatu negara. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan. Teknik ini 

digunakan dengan memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan 

tema penelitian. 

I. Sistematika Penulisao 

Bab I, Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II, Bab ini memaparkan tentang gambaran Jepang, yang berisikan 

tentang bentuk pemerintahan Jepang, awal mula terbentuknya negara 

Jepang, dan pembabakan zaman di Jepang. 

Bab III, Bab ini membahas tentang sejarah perkembangan kedudukan kaisar 

di Jepang. 

Bab IV, Kesimpulan. 
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